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Abstrak

Mint merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat dan kegunaan. Namun, sebagian orang
belum mengetahui jenis-jenis daun mint karena mereka tidak bisa membedakannya. Sebenarnya,
jika Anda melihat saking dekatnya, daun mint memiliki ciri khas bentuk dan tekstur. Namun,
kebanyakan orang menilai daun mint memiliki bentuknya mirip dengan daun lain sehingga sulit
untuk membedakannya terpisah. Makalah ini bertujuan untuk mengklasifikasikan jenis-jenis daun
mint menggunakan algoritma jarak Euclidean dan K-Means pengelompokan dengan ekstraksi ciri
bentuk dan tekstur. K- Berarti Algoritma Clustering berfungsi sebagai segmentasi jadi bahwa
gambar yang akan diklasifikasikan dapat dipisahkan dari yang lain objek. Dalam proses ekstraksi
fitur, metrik dan parameter eksentrisitas yang digunakan. Sedangkan untuk tekstur ekstraksi fitur,
gunakan parameter di Gray Level Co- Matriks kejadian (GLCM). Selanjutnya, klasifikasi Proses ini
menggunakan algoritma Euclidean Distance yang memiliki berfungsi untuk merepresentasikan
tingkat kemiripan antara dua gambar dengan memperhitungkan nilai jarak dari gambar yang
teridentifikasi. Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan matriks kebingungan dengan menghitung
presisi, mengingat dan akurasi, nilai presisi 82%, recal 84% dan akurasi adalah 83%.

Kata kunci : daun mint, Euclidean distance, clustering dan tekstur.

PENDAHULUAN

Mint merupakan salah satu tanaman herbal yang sangat terkenal dengan aromanya yang
segar(Harjanti et al., 2022). Aroma segar daun mint seringkali menjadikan tanaman ini
sebagai makanan dan minuman olahan, bahkan hanya sebagai pemanis masakan dalam
makanan(Rahmanto et al., 2021; Riski et al., 2021). Selain itu, ternyata daun mint memiliki
manfaat bagi tubuh untuk meningkatkan kesehatan. Daun mint menciptakan rasa mentol atau
mint yang biasa kita rasakan pada permen atau obat batuk. Pada dasarnya daun mint bukan
asli Indonesia melainkan berasal dari daerah subtropis, dekat Mediterania (Laut
Mediterania). Penyebaran daun mint di Asia diperkirakan berasal dari Eropa, dimana
tanaman ini awalnya didistribusikan oleh orang Spanyol di semenanjung Malaysia dan
Singapura. Namun kini daun mint sudah banyak dibudidayakan di Indonesia karena khasiat
dan manfaat yang dibutuhkan. Namun berdasarkan beberapa penelitian, daun tersebut

memiliki karakteristik yang hampir sama sehingga sulit untuk diidentifikasi.
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Apalagi tanaman mint bukanlah tanaman asli Indonesia, sehingga masyarakat umum
belum mengenal tanaman ini. Sebenarnya jika dicermati, daun mint memiliki ciri khas
bentuk dan teksturnya sendiri. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang dapat
mengklasifikasikan jenis-jenis daun mint dengan melihat karakteristik bentuk dan
teksturnya.

Pengolahan citra digital melakukan kajian dan kajian terkait pembentukan, pengolahan,
dan analisis sehingga citra dapat menghasilkan informasi yang dapat dimanfaatkan(Andika
& Darwis, 2020; Arifah & Fernando, 2022; Borman et al.,, 2022; Darwis & Pasaribu, 2020;
Herdiansah et al., 2022; Jayadi, 2022; Munandar & Assuja, 2021; Neneng & Fernando, 2017;
Pamungkas et al., 2020; Rumandan et al., 2022). Dengan teknologi pengolahan citra akan
menghasilkan suatu sistem yang dapat membantu pekerjaan manusia . Ada banyak
implementasi pengolahan citra digital, salah satunya digunakan untuk klasifikasi citra.
Klasifikasi citra dapat didefinisikan sebagai proses pengelompokan piksel citra ke dalam
kelas-kelas yang bertipe sama, sehingga kelas-kelas tersebut dapat menggambarkan
karakteristik tertentu yang dapat dibedakan dengan kelas lainnya(Borman et al., 2017;
Damuri et al., 2021; Febriani & Sulistiani, 2021; Febriza et al., 2021; Handayani & Sulistiyawati,
2021; Jupriyadi, 2018; Neneng et al., 2016; Neneng, Putri, et al., 2021; Nurdin et al., 2020;
Primadewi, 2021). Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk Klasifikasi citra
adalah jarak Euclidean. Euclidean distance merupakan teknik pencocokan citra yang
dapat mengidentifikasi citra lain yang serupa atau memiliki kemiripan. Euclidean
distance merepresentasikan derajat kemiripan dua citra yang memperhitungkan nilai
jarak, semakin kecil jarak Euclidean maka citra semakin mirip. Euclidean distance adalah
menghitung jarak dari dua titik dalam ruang citra, yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pola hubungan antar jarak. Proses ini dilakukan dengan cara
membandingkan nilai kedekatan kedua variabel yaitu antara citra uji dengan citra acuan

untuk mencari nilai jarak terpendek.

Sebelum dilakukan Klasifikasi citra, dilakukan segmentasi citra dan ekstraksi ciri. Proses
segmentasi citra bertujuan untuk membagi citra menjadi beberapa bagian atau region,
yang bertujuan untuk mengisolasi atau menemukan suatu objek pada citra. Algoritma
clustering K-Means dapat digunakan untuk proses segmentasi(Aldino, Darwis, et al., 2021;
Bakri, 2017; Dharma et al., 2020; Herlinda et al., 2021; Nabila, Isnain, & Permata, 2021; Nabila,
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Isnain, Permata, et al., 2021; Nuryani & Darwis, 2021; Parjito & Permata, 2017; Program &
Pendidikan, 2021; Styawati et al., 2021). Karena clustering K-Means memiliki kemampuan
untuk mempartisi sehingga mendapatkan objek yang diinginkan. Sedangkan ekstraksi
fitur adalah fitur yang merupakan proses kuantisasi karakteristik citra ke dalam kelompok
nilai fitur yang sesuai. Untuk mendapatkan fitur bentuk dan tekstur, Anda dapat

menggunakan ekstraksi fitur bentuk dan tekstur.

Bentuk merupakan salah satu ciri yang dapat dikenali dari suatu benda untuk mengetahui
perbedaan antara benda tersebut dengan benda lainnya. Sedangkan tekstur merupakan ciri
suatu citra yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi karakteristik suatu citra karena
susunan permukaan citra mengandung informasi yang dapat dimanfaatkan(Neneng,

Puspaningrum, et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan jenis daun mint menggunakan algoritma
jarak Euclidean dan clustering K-Means dengan ekstraksi ciri bentuk dan tekstur. Algoritma
K-Means Clustering berfungsi sebagai segmentasi agar citra yang akan diklasifikasikan
dapat dipisahkan dari objek lainnya(Alita, 2021; Alita et al., 2021; Ariany, n.d.; Hendrastuty, 2021;
Isnain, Marga, et al., n.d.; Nurkholis & Sitanggang, 2019, 2020a, 2020b; Purnama et al., 2018;
Styawati & Mustofa, 2019). Dalam proses ekstraksi fitur, parameter metrik dan eksentrisitas
digunakan. Sedangkan untuk ekstraksi ciri tekstur, menggunakan parameter pada Gray Level
Co-kejadian Matrix (GLCM). Selanjutnya proses klasifikasi menggunakan algoritma
Euclidean Distance yang berfungsi untuk merepresentasikan tingkat kemiripan antara dua
citra dengan memperhatikan nilai jarak dari citra yang teridentifikasi(Abidin et al., 2021;
Ahdan & Setiawansyah, 2021; Aldino, Pratiwi, et al., 2021; Ambarwari et al., 2020; Darwis, 2017;
Gunawan et al., 2019; Isnain et al., 2021; Isnain, Supriyanto, et al., n.d.; Marlina & Bakri, 2021;

Mohamad et al., 2017).
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam pengolahan citra digital tidak terlepas dari proses reduksi dimensi fitur atau disebut
ekstraksi fitur. Ekstraksi fitur adalah proses kuantisasi karakteristik citra ke dalam kelompok
nilai fitur yang sesuai. Metode ekstraksi ciri disesuaikan dengan kebutuhan(Firdaus et al.,
2021; Prabowo & Damayanti, 2021; Priandika & Widiantoro, 2021; Surakarta et al., 2021; Wantoro
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etal., 2021; Wibisono et al., 2020). Ada beberapa pendekatan ekstraksi ciri, diantaranya adalah
ekstraksi ciri orde pertama. Ekstraksi ciri ini melakukan ekstraksi dengan memanfaatkan
nilai-nilai pada histogram citra. Beberapa studi telah menunjukkan bahwa ekstraksi ciri dapat
membantu dalam Klasifikasi citra. Namun, ekstraksi ciri orde pertama hanya bergantung
pada nilai yang dihasilkan pada histogram citra, tanpa mempertimbangkan elemen lainnya.
Selain itu, terdapat ekstraksi ciri berdasarkan bentuknya. Parameter yang digunakan pada
fitur bentuk dapat memanfaatkan nilai dari metrik dan eksentrisitas. Metrik dan eksentrisitas
dianggap mampu mengenali benda dengan memperhatikan bentuk benda tersebut sehingga
dapat dikenali dan dibedakan dengan benda lain. Ekstraksi ciri selanjutnya adalah ekstraksi
ciri berdasarkan tekstur, dimana suatu citra memiliki permukaan tempat penyimpanan
informasi untuk dimanfaatkan. Ekstraksi ciri tekstur menggunakan Gray Level Co-kejadian

Matrix (GLCM) dengan parameter kontras, korelasi, energi, dan homogenitas.

Dalam pengolahan citra, pengurangan dimensi dari sekelompok fitur termasuk dalam
proses preprocessing yang biasanya untuk mengenali pola dan klasifikasi tertentu.
Klasifikasi citra merupakan salah satu fungsi pengolahan citra yang paling sering
digunakan. Karena dengan fungsi ini gambar dapat dikelompokkan ke dalam kelas-kelas
tertentu, sehingga setiap kelas menggambarkan karakteristik yang dapat dibedakan dari
kelas lainnya(Agustina et al., 2022; Kapitalisme, 2013; Lestari, 2015; Marsi et al., 2019; Sidiq &
Manaf, 2020). Ada banyak metode untuk Kklasifikasi citra. Jarak Euclidean dianggap efektif
dalam mengklasifikasikan karena kesederhanaan algoritma dan efisiensi proses
komputasi. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode ini
menghasilkan akurasi yang baik dalam aplikasi pengolahan citra. Penelitian sebelumnya
terkait penerapan metode jarak Euclidean untuk identifikasi jarak Skelton. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan menghasilkan persentase keberhasilan mencapai
87,84%. Penelitian lainnya adalah tentang identifikasi citra tanda tangan menggunakan
jarak Euclidean. Dalam penelitian ini tingkat keberhasilan verifikasi metode yang
digunakan mencapai 84,00%. Penelitian selanjutnya tentang klasifikasi jenis tumbuhan
rimpang menggunakan jarak euclidean. Pada penelitian ini performansi model diuji
dengan menggunakan confusion matrix dengan hasil presisi 83%, recal 87% dan akurasi
85%. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model yang dikembangkan dapat melakukan
klasifikasi dengan baik. Penelitian melakukan klasifikasi jenis daun mint menggunakan
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algoritma jarak Euclidean dan clustering K-Means dengan ekstraksi ciri bentuk dan
tekstur(Damayanti et al., 2019; Engineering et al., 2023; Hermanto et al., 2021; Imani &
Ghassemian, 2019; Informatika et al., 2023). Algoritma K-Means Clustering berfungsi
sebagai segmentasi agar citra yang akan diklasifikasikan dapat dipisahkan dari objek
lainnya. Dalam proses ekstraksi fitur, parameter metrik dan eksentrisitas digunakan.
Sedangkan untuk ekstraksi ciri tekstur, menggunakan parameter pada Gray Level Co-
kejadian Matrix (GLCM). Selanjutnya proses Klasifikasi menggunakan algoritma
Euclidean Distance yang berfungsi untuk merepresentasikan tingkat kemiripan antara dua

citra dengan memperhatikan nilai jarak dari citra yang teridentifikasi.
KERANGKA

Penelitian yang dilakukan akan berjalan dengan baik, terencana dan terstruktur jika

melalui kerangka penelitian yang terencana.

Kerangka penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar: 1 di bawabh ini.

Identification Problem
Not many people know the type of mint leaves

Tha chana and hma Af mint laavac ara almnct cimilar

Method

Image Segmentation Using K-Mean Clustering
Shape Feature Extraction using Metric &

System Development

Evaluation
Evaluation uses accuracv testina. in order to know

Gambar 1: Kerangka Penelitian

METODE
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Untuk mengklasifikasikan citra daun mint pada penelitian ini menggunakan beberapa
metode. Untuk proses segmentasi citra menggunakan metode K-Means Clustering. Ekstraksi
fitur proses menggunakan fitur dan ekstraksi bentuk. Sedangkan proses Kklasifikasi
menggunakan metode jarak Euclidean. K-Means merupakan pendekatan untuk
mengelompokkan n objek yang dipengaruhi oleh atribut yang dimasukkan dalam k partisi,
dimana k lebih kecil dari. Langkah-langkah dalam algoritma K-means Clustering dimulai
dengan menghitung jumlah pengelompokan, dan dilanjutkan dengan menghitung jumlah
centroid. Dalam menghitung nilai centroid pada awal iterasi, didapatkan hasil centroid secara
acak. Untuk mendapatkan nilai centroid yang merupakan tahap iterasi digunakan rumus :
Vij xkj k 0(1)

Dimana, Vij adalah rata-rata pada cluster i sampai j (centroid). Ni adalah banyaknya data
yang menjadi anggota i. Maka Ni, k adalah indeks dari cluster j. Sedangkan xij adalah nilai
data ke-k dalam cluster untuk variabel ke-j. Setelah melakukan segmentasi citra, langkah

selanjutnya adalah melakukan ekstraksi ciri.

Dimana ekstraksi fitur merupakan proses untuk mengidentifikasi suatu objek dengan
mendapatkan fitur yang dapat menjadi pembeda. Fitur-fitur yang diperoleh kemudian
menjadi input atau parameter yang digunakan untuk proses klasifikasi. Salah satu
karakteristik yang dapat diekstraksi adalah fitur bentuk. Dalam penelitian ini, ekstraksi
fitur bentuk dan tekstur digunakan. Untuk ekstraksi fitur bentuk, parameter metrik dan
eksentrisitas digunakan. Metrik mencari nilai perbandingan antara luas dan keliling suatu
benda. Sedangkan eksentrisitas mencari nilai perbandingan antara jarak fokus elips minor

dengan fokus elips mayor suatu objek.

Sedangkan proses ekstraksi ciri tekstur memanfaatkan parameter yang ada menggunakan
GLCM (Gray-Level Co-Ocurrence Matrix). Berikut penjelasan dari masing-masing

parameter:
1. Kontras

Kontras merupakan hasil perhitungan yang berhubungan dengan besarnya variasi

intensitas keabuan pada citra.
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2. Korelasi

Korelasi adalah representasi dari hubungan linier dengan derajat keabuan gambar.

Korelasi berkisar dari -1 hingga 1.
3. Energi

Energi merupakan hasil perhitungan yang berhubungan dengan besarnya variasi

intensitas keabuan pada citra.
4. Homogenitas

Homogenitas adalah representasi dari ukuran nilai kesamaan variasi intensitas citra. Jika
semua nilai piksel memiliki nilai yang seragam, maka homogenitas memiliki nilai

maksimum.

Pada tahap klasifikasi, pendekatan jarak Euclidean diterapkan. Ini adalah pendekatan
matriks populer untuk menghitung kesamaan dua vektor. Jarak adalah akar dari perbedaan
kuadrat antara dua vektor. Kemudian kedua vektor tersebut akan dibandingkan satu sama
lain dengan menghitung jarak antara keduanya, atau sebaliknya dengan menentukan derajat
kemiripannya. Ada teknik dan cara untuk melakukan perhitungan jarak yang digunakan
dalam klasifikasi citra. Jika terdapat vektor dengan sifat a dan b, maka dapat digunakan

persamaan untuk mengukur jarak pada jarak Euclidean dengan rumus sebagai berikut:
Dimana, ai adalah vektor citra masukan dan b adalah vektor citra pembanding.

HASIL

Dalam mengembangkan klasifikasi daun mint sistem, kumpulan data pertama Kkali
dikumpulkan. Sebenarnya ada banyak jenis daun mint, daun yang sering dijumpai dan yang
populer. Jenis daun mint yang digunakan adalah:

Spearmint, Peppermint, Apple mint, Field mint dan Chocolate mint. Secara teori, tidak ada
jumlah minimum dalam menentukan jumlah dataset. Untuk dataset dengan tingkat distribusi
data yang baik, komposisi jumlah data training dan testing akan tidak memberikan nilai
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akurasi yang fluktuatif [24]. Untuk kasus uji dan prototyping sejumlah kecil dataset dapat
digunakan [21].

Proses pembagian dataset menggunakan metode trial and error, dimana dataset dibagi
menjadi 50% training dan 50% testing [25]. Dataset yang dikumpulkan adalah 100 citra daun
mint. Kemudian dataset dibagi menjadi dua yaitu data latih dan data uji. Jumlah data latih
yang digunakan adalah 50 data citra dan 50 data latih, atau 50% berbanding 50% dari total
citra. Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah mempersiapkan. Pelatihan dan
pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi Matlab. Tahap awal adalah proses
transformasi ruang warna dari citra Merah, Hijau, Biru menjadi citra L*a*b. Hal ini
dilakukan agar kandungan warna dapat diidentifikasi secara digital. Proses transformasi dari
citra RGB ke L*a*b pada aplikasi Matlab dapat dilihat pada Gambar: 2 di bawah ini.

Gambar 2: (a) Gambar RGB; (b) Transformasi L*a*b

Selanjutnya setelah mengubah citra menjadi citra L*a*b, agar proses segmentasi menjadi
lebih mudah, citra tersebut akan diubah menjadi citra biner format. Hasil dari tahapan ini
adalah citra biner, yaitu citra yang telah dipisahkan antara objek dan latar belakangnya.
Dimana objek akan berwarna putih (nilai 1) dan latar belakang akan berwarna hitam (nilai
0). Hasil transformasi citra ke dalam format citra biner akan dipisahkan dari objek dari
background, hal ini dapat berguna untuk proses selanjutnya. Selanjutnya citra biner yang
dihasilkan ditransformasikan menjadi citra grayscale. Hal ini bertujuan untuk
menyederhanakan citra sehingga memudahkan dalam proses pengolahan citra. Gambar 3
di bawah ini merupakan hasil transformasi citra biner dan grayscale.

Gambar 3: (a) Hasil Transformasi Biner, (b) Hasil Transformasi Grayscale
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Tahap selanjutnya adalah segmentasi citra menggunakan K-Mean Clustering. Langkah
ini dilakukan agar data dapat dipartisi menjadi beberapa region cluster. Hasil segmentasi

citra dengan K-Mean Clustering dapat dilihat pada Gambar: 4 di bawah ini.

Gambar 4. Hasil Segmentasi Citra Dengan K-Means Clustering

Tahap selanjutnya adalah ekstraksi fitur yang berguna untuk mengekstrak informasi dari
karakteristik objek yang teridentifikasi. Ekstraksi ciri akan dilakukan berdasarkan bentuk
dan tekstur. Fitur yang memiliki yang telah diekstraksi dapat digunakan untuk input
parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik dari objek yang akan

diklasifikasikan.

Dalam penelitian ini, ekstraksi fitur bentuk dan tekstur digunakan. Untuk ekstraksi fitur
bentuk, parameter metrik dan eksentrisitas digunakan. Metrik diperoleh dari perbandingan
antara luas dan keliling suatu benda. Sedangkan eksentrisitas diperoleh dari perbandingan
antara jarak fokus elips minor dengan fokus elips mayor suatu benda. Untuk ekstraksi ciri
tekstur menggunakan Gray-Level Co-Occurrence Matrix (GLCM) dengan parameter
kontras, korelasi, energi dan homogenitas. Gambar:5 berikut hasil dari nilai ekstraksi fitur

dan tekstur yang diimplementasikan pada Matlab.

Gambar 5: Hasil Ekstraksi Nilai Karakteristik Bentuk dan Tekstur

Feature Value

| 1 [Metric 037496
2 |Eccentricity 038945
— ViContrast 0.10881
4 ‘Con‘elation 0.98595
| 5 |Energy 0.38559
| 6 V‘Homogeneity 0.98228

Selanjutnya adalah tahap identifikasi dengan jarak Euclidean, yaitu teknik pencocokan citra

yang dapat mengidentifikasi citra lain yang serupa atau memiliki kemiripan. Euclidean
distance merepresentasikan tingkat kemiripan dua citra yang memperhitungkan nilai jarak
dari Euclidean, jika semakin kecil jarak Euclidean maka citra semakin mirip. Prosesnya
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dilakukan dengan membandingkan nilai jarak kedekatan dua variabel yaitu antara citra uji
dengan citra acuan untuk mencari nilai jarak terdekat. Model yang dikembangkan kemudian
diimplementasikan pada aplikasi Matlab untuk membuat sistem Klasifikasi daun mint
dengan GUI sehingga pengguna dapat menggunakannya dengan mudah. Gambar: 6
menunjukkan tampilan aplikasi menggunakan Matlab.

4] Classification of Mint Leaf Types - x

Classification of Mint Leaf Types

Image Processing Image Segmentation Feature Extraction Classification
Open Image RGB to L*a*b Shape Result
Reset K-Means Clustering Texsture | Peppermint

L*a*b Image Image Segmentation Results

0.37496
0.38945
0.10881
0.98595
0.38559
098228

Gambar 6: GUI Sistem Klasifikasi Jenis Daun Mint dengan Matlab

DISKUSI

Setelah model diimplementasikan di Matlab, langkah selanjutnya adalah evaluasi. Untuk
evaluasi digunakan matriks konfusi, dimana perhitungan yang dilakukan meliputi presisi,
recall, dan akurasi. Hasil tes tersebut kemudian dimasukkan ke dalam confusion matrix.
Confusion matrix terdiri dari true positive, false positive, true negative, dan false negative
untuk menghitung presisi, recall dan akurasi. Data uji yang digunakan sebanyak 50 data uji.

Tabel 1 di bawah ini adalah hasil uji presisi, recall dan akurasi yang dilakukan.
Tabel 1. Hasil Uji Presisi, Recall dan Akurasi

Precision Recall Accuracy
Result 0.82 0.84 0.83

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai presisi adalah 0,82 atau 82%. Artinya tingkat
akurasi antar informasi yang diberikan adalah 82%. Sedangkan recall mendapat nilai 0.84
atau 84%, artinya tingkat keberhasilan sistem dalam mengambil suatu informasi adalah 84%.

Selanjutnya untuk akurasi mendapatkan nilai sebesar 0,83 atau 83% artinya tingkat keeratan

dikonversikan ke
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dalam kriteria akurasi Klasifikasi dengan pedoman sebagai berikut: Baik, nilainya berkisar
antara 76% sampai 100%; Cukup, nilainya berkisar antara 56% hingga 75%; Kurang Baik,
nilainya berkisar antara 40% hingga 55%, dan Kurang Baik jika hasilnya di bawah 40%][26].
Jika dilihat dari rata-rata akurasi yang diperoleh berada pada kategori baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model yang dikembangkan mampu mengklasifikasikan jenis daun mint
dengan baik. Ekstraksi fitur bentuk dan tekstur dapat memberikan informasi yang optimal
sehingga dapat mendukung proses identifikasi. Namun berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan, rata-rata nilai error mencapai 16%. Dari hasil uji coba yang telah dilakukan
keluar, tingkat kesalahan ini disebabkan oleh hal berikut:

faktor: 1) bentuk dan tekstur daun mint yang hampir sama sehingga menyulitkan beberapa

data pengujian sistem untuk membedakan mereka;

2) jumlah dataset yang digunakan sebagai data latih dan data uji masih relatif sedikit,

sehingga belum optimal dalam sistem pembelajaran;
3) dalam hal citra dengan berbagai latar belakang objek dapat mempengaruhi hasil klasifikasi.
KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi daun mint menggunakan metode Euclidean distance dan K-
Means clustering dengan fitur bentuk dan tekstur ekstraksi. K-Means clustering dapat
melakukan segmentasi citra, dimana objek berhasil dipisahkan dari backgroundnya. Proses

ekstraksi fitur menggunakan parameter seperti metrik dan eksentrisitas.

Parameter tersebut memiliki kemampuan untuk mengenali objek berdasarkan bentuknya
sehingga dapat dikenali. Sedangkan untuk ekstraksi ciri tekstur digunakan parameter dalam

Gray Level Co-occurence Matrix (GLCM).

Kemudian untuk melakukan klasifikasi digunakan algoritma Euclidean Distance. Algoritma ini
memiliki kemampuan untuk menghitung jarak kemiripan dua citra atau lebih. Berdasarkan
pengujian dengan menggunakan confusion matrix, diperoleh hasil nilai presisi sebesar 82%,
recal sebesar 84% dan akurasi sebesar 83%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model yang
dikembangkan dapat melakukan klasifikasi daun mint dengan baik. Untuk meningkatkan lebih

lanjut penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan. Perbaikan yang dilakukan adalah
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menambah data latih dan data uji, memodifikasi dan menyempurnakan algoritma Euclidean
Distance serta dapat mencoba algoritma deep learning sehingga hasil Klasifikasi jauh lebih

optimal.
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